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ABSTRAK

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia karena berfungsi sebagai proses pengembangan diri
bagi setiap individu. Setiap manusia berhak atas pendidikan, oleh karena itu pendidikan berlangsung terus
menerus dan tanpa akhir. Jika ditelaah lebih mendalam, hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan
realisasi atau perluasan potensi keterampilan dan kualitas siswa. Penguasaan hasil belajar seseorang dapat
dilihat dari perilakunya, baik berupa penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir, maupun keterampilan
motorik. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi membaca teks melalui
penggunaan media pembelajaran kartu literasi pada siswa kelas Il materi pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Mereka meningkatkan pelaksanaan proses
pembelajaran di kelas dari siklus | dengan skor rata-rata 66 dalam kategori terlaksana penuh dan siklus Il
dengan nilai rata-rata 75 dalam kategori terlaksana sepenuhnya.

Kata Kunci: Pendidikan, Bahasa Indonesia, Siswa, Kartu Aksara

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dalam proses pembelajaran yang terencana agar peserta didik
menjadi lebih baik. Pendidikan dasar sebagai pendidikan awal juga sangat berpengaruh terhadap pendidikan
selanjutnya. Salah satu upaya untuk memperbaiki sistem pendidikan dimulai dari menciptakan suasana
proses pembelajaran yang kondusif di dalam kelas. Upaya meningkatkan proses pembelajaran dapat
dilakukan dengan menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK).

Berdasarkan wawancara dan observasi singkat yang dilakukan peneliti di Kelas 11 SDN 9 Bujung
Tangaya, diperoleh hasil bahwa nilai Bahasa Indonesia masih tergolong rendah, selain itu kondisi peserta
didik di dalam kelas tergolong tidak memiliki motivasi belajar serta tidak adanya keaktifan dalam belajar.
Hal ini karena media yang diterapkan oleh guru masih kaku. Salah satu media yang cukup efisien dan
menyenangkan di dalam kelas yaitu penggunaan media kartu Literasi. Penerapakan kartu literasi peserta
didik akan menjadi penyemangan di dalam kelas dan juga akan memiliki variasi dalam belajar, seperti belajar
sambil bermain.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di UPT SDN 9 Bujung Tangaya, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep
dengan menggunakan metode Siklus I dan Siklus Il dengan tahapan (1) perencanaan tindakan; (2)
pelaksanaan tindakan; (3) observasi atau evaluasi; dan (4) refleksi. Prosedur pada tiap siklus mempunyai
kemiripan, namun pada siklus berikutnya dilakukan perbaikan terhadap kekurangan dari segi perencanaan
maupun pelaksanaan tindakan yang diketahui dari hasil tes belajar peserta didik yang telah dianalisis. Berikut
skema penelitian yang diterapkan:
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Gambar 1. Skema penelitian
3. HASIL DAN ANALISIS

Hasil

Pada awal penelitian tindakan kelas dilaksanakan tindakan pra siklus yang bertujuan untuk mengamati
dan memperoleh data berupa hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik sebelum menggunakan media
pembelajaran pada proses pembelajaran kartu literasi di Kelas Il UPT SDN 9 Bujung Tangaya. Berikut nilai
yang terima peserta didik pada tahap pra siklus:

Tabel 1. Hasil tes pra siklus

Nilai Frekuensi Persentase
100 0 0%
90-99 0 0%
80-89 2 7%
70-79 3 29%
60-69 4 32%
<55 4 32%
Jumlah 13 100%
Jumlah Ket: Belum
nilai 861 tuntas
Rata-rata 66,2

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa nilai pratest (pra siklus) peserta didik tidak mencapai 50% pada
Tahun Ajaran 2021/2022. Peserta didik yang mencapai nilai KKM hanya 5 orang dari 15 peserta didik. Nilai
terendah prasiklus adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 85. Pra siklus ini belum berhasil mencapai tuntas
belajar sehingga belum memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik pada pokok bahasan ini.

Hasil tes akhir siklus | yang dilaksanakan pada akhir pertemuan ketiga memperoleh hasil sebagai
berikut:
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Tabel 2. Hasil tes akhir siklus |

Nilai Frekuensi Persentase
100 0 0%
90-99 1 4%
80-89 3 29%
70-79 4 32%
60-69 5 35%
Jumlah 15 100%
Jumlah Ket: Belum
nilai 923 tuntas
Rata-rata 71

Berdasarkan Tabel 2, analisis data belajar menunjukkan 50% peserta didik telah mencapai KKM,
dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 65. Data pada akhir siklus I memperoleh hasil belajar siswa
mengalami peningkatan yang cukup baik. Peningkatan tersebut terlihat pada nilai yang diperoleh yaitu 66,2
pada pra siklus sebelumnya menjadi 71.

Tes akhir siklus 11 diberikan pada saat berakhirnya siklus. Soal tes siklus Il sebanyak 5 soal denagn
alokasi waktu 30 menit. Hasil tes siklus Il diperoleh data nilai sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil tes akhir siklus 11

Nilai Frekuensi Persentase
100 2 7%
90-99 5 53%
80-89 3 29%
70-79 2 7%
60-69 1 4%
Jumlah 13 100%
Jumlah nilai 1.052 Ket: Tuntas
Rata-rata 80,9

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pembelajaran di siklus 1l dengan tiga kali pertemuan
menunjukkan bahwa rata-rata nilai sudah mencapai nilai ketentuan yang telah ditetapkan dan peserta didik
telah mencapai nilai di atas KKM, sehingga indikator keberhasilan yang telah ditetapkan pada penelitian ini
telah terpenuhi.
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Tabel 4. Ringkasan tes akhir tiap siklus

Indikator  Prasiklus Siklus | Siklus
1

keberhasila F 9% F % F %

n

<75 9 80% 5 30% 3 ™%

>175 4 20% 8 70% 10 93%

Jumlah 13 100 13 100 13100%

% %

Rata - rata 63,4 71 80,9
Belum Belum

Keberhasilan Tunta
Tuntas Tuntas S

Berdasarkan hasil tes pada akhir siklus 11 (Tabel 4) diketahui bahwa peningkatan hasil belajar peserta
didik dengan rata- rata dan secara klasikal. Hasil belajar yang dicapai sampai pada akhir siklus Il mencapai
rata-rata kelas 80,9. Hal tersebut menunjukkan media pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik dalam memahami materi teks bacaan pada pembelajran Bahasa Indonesia. Kemampuan peserta didik
meningkat karena media pembelajaran yang digunakan, peserta didik merasa terangsang untuk mempelajari,
mengamati, mencoba, dan penerapannya mudah untuk dilakukan hasil belajar mencapai 80,9 mengalami
meningkat dari 71 pada akhir siklus 1. Kemajuan tersebut merupakan keberhasilan yang dicapai melalui
pembelajaran dengan media pembelajaran Kartu Literasi.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pra siklus, siklus I dan siklus 11 yang telah diketahui dari hasil penelitian tersebut
meningkat, pada siklus | penelitian tindakan kelas ini belum berhasil sesuai dengan yang diharapkan rata-rata
hasil belajar baru mencapai 63,4, pada siklus | baru mencapai 71 dan pada akhir siklus Il rata-rata hasil
belajar meningkat menjadi 80,9. Siklus Il dilaksanakan setelah ada refleksi dan perencanaan ulang. Hal
tersebut menujukan hasil yang optimal karena prestasi belajar peserta didik mencapai 93% dan tuntas secara
individual dan diikuti sesuai dengan arahan guru. Hal tersebut terlihat dari hasil observasi dan nilai rata-rata
kelas pada prasiklus, siklus | dan pada siklus Il sehingga terlihat perkembangan hasil belajar siswa. Akhir
siklus 1l pembelajaran yang dilakukan telah mencapai kriteria baik, partisipasi peserta didik dapat
ditingkatkan, hasil belajar telah mencapai rata-rata kelas 80,9 nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 69
sehingga dapat dikatakan media pembelajaran yang digunakan dapat diterapkan dengan baik yang dapat
meningkat kemampuan belajar siswa.

4. KESIMPULAN
Pembelajaran dengan media Kartu Literasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pokok bahasan teks
bacaan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I UPT SDN 9 Bujung Tangaya.
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